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Judul: ANALISIS BLUE OCEAN STRATEGI DAN SWOT DALAM 

PENERAPAN EFESIENSI INOVASI BARU UNTUK MENINGKATKAN 

PENJUALAN DI PETERNAKAN AYAM PETELUR DUA PUTRI FARM 

 

Ringkasan: 

Penelitian ini mengkaji penerapan Blue ocean strategy dan analisis SWOT 

dalam upaya meningkatkan efisiensi inovasi dan penjualan di Peternakan Ayam 

Petelur Dua Putri Farm. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di 

industri peternakan ayam petelur, inovasi menjadi kunci penting untuk 

meningkatkan daya saing dan produktivitas. Dua Putri Farm telah menerapkan 

sejumlah inovasi, termasuk produksi pakan ayam sendiri, penggunaan kandang 

baterai, dan sistem penyetabilan suhu otomatis.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi dampak inovasi-inovasi 

tersebut terhadap efisiensi produksi dan kualitas produk. Selain itu, analisis SWOT 

digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang dihadapi oleh peternakan ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa inovasi yang 

diterapkan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan produksi dan 

kualitas telur. Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki, seperti 

peningkatan kesejahteraan ayam dalam penggunaan kandang baterai dan 

optimalisasi sistem penyetabilan suhu otomatis. Analisis SWOT mengungkapkan 

bahwa Peternakan Ayam Petelur Dua Putri Farm memiliki kekuatan dalam hal 

kontrol kualitas pakan dan efisiensi ruang melalui kandang baterai, serta peluang 

untuk meningkatkan penjualan melalui inovasi produk dan ekspansi pasar. Namun, 

ancaman dari persaingan ketat dan fluktuasi biaya produksi tetap menjadi tantangan 

signifikan. Berdasarkan temuan ini, penelitian ini memberikan rekomendasi 

strategis yang dapat diimplementasikan oleh manajemen Dua Putri Farm untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pangsa pasar. Rekomendasi 

tersebut termasuk peningkatan kualitas pakan yang diproduksi sendiri, penelitian 

lebih lanjut mengenai kesejahteraan ayam dalam kandang baterai, dan optimalisasi 

penggunaan teknologi penyetabilan suhu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Persaingan di industri peternakan ayam petelur di Indonesia semakin 

sengit karena permintaan telur sebagai sumber protein utama meningkat. 

Peternakan besar dan kecil berupaya meningkatkan produksi dan efisiensi 

untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang. Persaingan terjadi 

tidak hanya dalam produksi, tetapi juga dalam distribusi, pemasaran, dan 

inovasi produk (Kurniawan et al., 2018). Tantangan yang dihadapi peternak 

meliputi fluktuasi harga pakan, penyakit ternak, dan variasi kualitas produksi. 

Peternakan besar unggul dalam teknologi dan akses pasar, sementara 

peternakan kecil harus bersaing dengan sumber daya terbatas. Ayam petelur di 

Indonesia memiliki keunggulan komersial berkat efisiensi konversi pakan 

menjadi telur, adaptasi terhadap iklim lokal, dan ketahanan terhadap penyakit, 

yang mendukung ketahanan pangan dan ekonomi peternakan di negara ini. 

Berikut adalah data statistik ayam petelur di Indonesia.  

 

Gambar.1 statistik ayam petelur di Indonesia. 

Sumber : Data Indonesia.id (2023)
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 Gambar 1. Terlihat peningkatan tenaga kerja dan hasil produksi yang 

berkontribusi terhadap PDB pada subsektor peternakan, sementara daya beli 

peternak dan ekspor produk peternakan terus meningkat. Salah satu contohnya 

adalah peternakan ayam petelur yang memainkan peran krusial dalam 

perekonomian Indonesia. Meskipun mengalami pertumbuhan tahun demi 

tahun, namun pada tahun 2022 terdapat penurunan sedikit. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), populasi ayam petelur di Indonesia mencapai 

378,59 juta ekor pada tahun 2022, mengalami penurunan sebesar 1,95% 

dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 386,13 juta ekor (Pratiwi 

Febriana Sulistya 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa populasi ayam 

petelur terus meningkat dari tahun 2012 hingga 2021, tetapi pada tahun 2022 

terjadi penurunan. Jumlah ayam ras petelur tertinggi terdapat di Jawa Timur 

pada tahun 2022, mencapai 89,38 juta ekor. Sementara Jawa Tengah dan Jawa 

Barat menempati posisi berikutnya dengan populasi masing-masing sebanyak 

56,30 juta ekor dan 47,59 juta ekor. Kabupaten Kediri juga menjadi salah satu 

wilayah dengan populasi ayam petelur yang signifikan. Berikut adalah data 

populasi ternak ayam ras petelur di kabupaten Kediri 
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Gambar 2. data populasi ayam petelur di kabupaten Kediri 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Kediri (2020) 

 

Gambar 2. Menunjukkan berdasarkan data diatas sebanyak 26 kecamatan 

di Kediri terdapat banyak populasi ayam petelur. Populasi ayam petelur 

terbanyak di Kediri pada daerah pare sebanyak 1. 650. 950 populasi ayam 

petelur. Kemudian di posisi kedua terbanyak pada kecamatan puncu sebnyak 

804 102. Dari data tersbut dapat disimpulkan banyaknya pertenakan ayam 

petelur di Kediri. Akan tetapi terdapat berberpa kecamatan di Kediri yang 

mimiliki sedikit populasi ayam petelur yakni salah satunya di daerah Ngasem 

sebanyak 15 521. Maka dari itu, Setiap peternakan perlu merumuskan strategi 

pengembangan bisnis untuk mempertahankan eksistensinya. Untuk bertahan 

dalam persaingan yang ketat, peternakan di Kediri harus menerapkan strategi 

inovatif. Dengan inovasi, peternakan ayam petelur di Kediri dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing mereka di pasar yang 
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kompetitif. Penerapan inovasi baru dan strategi pemasaran yang tepat sangat 

penting untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional. Salah satu 

pendekatan yang bisa digunakan adalah konsep Blue ocean strategy (BOS) dan 

analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). 

Blue ocean strategy adalah konsep strategi bisnis yang dikembangkan 

oleh W. Chan Kim dan Renée Mauborgne pada tahun 2005 melalui buku 

berjudul Blue ocean strategy, How to Create Uncontested Market Space and 

Make the Competition Irrelevant. Konsep ini menekankan penciptaan pasar 

baru atau pasar yang belum terjamah oleh pesaing, sehingga perusahaan dapat 

menghindari persaingan langsung dalam pasar yang sudah ada. Penerapan Blue 

ocean strategy memungkinkan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah 

bagi konsumen sambil menurunkan biaya produksi. Salah satu ciri utama dari 

Blue ocean strategy adalah fokus pada inovasi, baik itu inovasi produk, proses 

produksi, maupun model bisnis (Samirin et al., 2019). Dengan menciptakan 

inovasi yang signifikan, perusahaan dapat mengubah permainan dalam industri 

yang mereka geluti dan mengubah cara konsumen memandang suatu produk 

atau layanan. 

Sebagai kebalikan dari Blue ocean strategy, ada Red Ocean Strategy 

yang mengacu pada pasar yang sudah mapan dan penuh persaingan. Dalam red 

ocean, perusahaan bersaing untuk mendapatkan pangsa pasar yang sama, 

dengan persaingan harga, inovasi kecil, dan merek yang serupa. Perbedaan 

utama antara Blue ocean strategy dan Red Ocean Strategy adalah bahwa Blue 

ocean strategy fokus pada penciptaan pasar baru, sementara Red Ocean 
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Strategy berkutat dalam persaingan yang sudah ada. Blue ocean strategy 

menekankan inovasi dan menciptakan nilai tambah unik bagi konsumen, 

sedangkan Red Ocean Strategy lebih fokus pada persaingan harga dan merek. 

Oleh karena itu, perusahaan berusaha menciptakan inovasi baru untuk efisiensi 

produksi, yang juga bertujuan meningkatkan kualitas produk dan menekan 

biaya produksi. 

Semua inovasi ini merupakan bagian dari upaya peternakan untuk 

meningkatkan penjualan dan memenuhi permintaan akan telur berkualitas 

tinggi dari konsumen. Kondisi lingkungan yang nyaman dan sesuai dengan 

kebutuhan ayam petelur sangat berpengaruh terhadap tingkat produksi telur. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa kandang ayam yang nyaman dapat 

meningkatkan kesejahteraan ayam dan pada gilirannya meningkatkan produksi 

telur. Menurut penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Teknik Pertanian 

Lampung oleh (Nadzir et al., 2015) faktor-faktor seperti suhu, kelembaban, 

ventilasi udara, pencahayaan, dan kebersihan kandang memiliki dampak 

signifikan terhadap kesejahteraan ayam dan produksi telur. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ayam yang dipelihara dalam lingkungan yang nyaman, 

termasuk kandang dengan sistem ventilasi yang baik dan penyetabilan suhu 

yang tepat, cenderung memiliki tingkat produksi telur yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ayam yang dipelihara dalam lingkungan yang tidak 

nyaman. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh (Putra, Aditya 

Wirawantoro et al., 2022) menunjukkan bahwa kandang ayam yang nyaman 

dengan sistem pencahayaan yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan ayam 
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dan merangsang aktivitas reproduksi, yang pada akhirnya meningkatkan 

produksi telur. Dari kedua penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan yang nyaman dan sesuai dengan kebutuhan ayam petelur, termasuk 

kondisi kandang yang optimal, memiliki dampak positif terhadap produksi 

telur. 

Agar Blue ocen strategi berjalan dengan lancar, perusahaan perlu 

menganlisis lebih dalam terkait keadaan pasar. Salah satu analisis yang dapat 

digunakan adalah analisis SWOT, ini bertujuan untuk memberikan solusi akan 

permasalahan pasar terkait pesaing. Analisis SWOT (Strengths , Weaknesses, 

Opportunities, Threats) adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh sebuah 

organisasi atau perusahaan (Yesikasari et al., 2022). Dalam konteks Peternakan 

Ayam Petelur Dua Putri Farm, analisis SWOT dapat memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang kondisi internal dan eksternal peternakan tersebut, 

serta membantu dalam merumuskan strategi yang tepat guna meningkatkan 

efisiensi operasional dan penjualan. 

Dengan memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi, Peternakan dapat mengembangkan strategi yang tepat guna 

meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan penjualan, dan tetap 

bersaing di pasar. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah lanjutan untuk 

mengatasi masalah-masalah ini dan meningkatkan efisiensi operasional serta 

kualitas produk. Selain itu, analisis SWOT juga memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang kondisi internal dan eksternal peternakan. Dengan 
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memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi, 

peternakan dapat mengembangkan strategi yang tepat guna meningkatkan 

efisiensi operasional, meningkatkan penjualan, dan tetap bersaing di pasar yang 

semakin ketat. Dengan demikian, dengan penerapan inovasi baru, strategi 

pemasaran yang tepat, dan pemahaman yang mendalam tentang kondisi 

internal dan eksternal, Peternakan memiliki potensi untuk meningkatkan daya 

saing dan memperluas pangsa pasar di industri peternakan ayam petelur.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Blue Ocean Strategi Dan Swot Dalam 

Penerapan Efesiensi Inovasi Baru Untuk Meningkatkan Penjualan Di 

Peternakan Ayam Petelur Dua Putri Farm” 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dampak inovasi terhadap efisiensi produk dan kualitas 

produk 

2. Untuk mengevaluasi potesnsi perbaikan dan perkembangan inovasi 

3. Untuk melakukan analisis SWOT agar dapat memahami kondisi internal dan 

eksternal peternakan ayam petelur dua putri farm.
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